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BABII _
METODOLOGI

2.1. Kerangka Sampel ‘

Kerangka sampel yang digunakan dalam pemilihan wilcah claerah perkotaan adalah
Daftar Wilcah SE 1996 daerah perkotaan. Sedang daerah pedesaan adalah Daftar Wilcah
yang terdapat dalam gabungan Kerangka Contoh Induk 1 dan Kerangka Contoh lnduk 2
(KCI 1 dan KCI 2). Wilcah�wilcah yang terdapat dalam KCI 1 dan KCI 2 diperoleh dari
hasil pemilihan wilcah yang terdapat dalam Master File Desa (MFD) secara pro/mbilily
proportional to size (pps), berdasarkan banyaknya rumahtangga dalam wilcah.

Kerangka sampel untuk pemilihan kelompok segmen (kelseg) adalah daftar kelscg di
wilcah terpilih yang dibentuk oleh pengawas. Untuk daerah perkotaan pembentukan kelseg
didasarkan pada jumlah rumahtangga hasii listing SE96. Sedang untuk daerah pedesaan
menggunakan jumlah rumahtangga dari hasil listing SP90.

Untuk pemilihan rumahtangga, kerangka samp§el yang digunakan adalah daftar
rumahtangga yang terdapat dalam Daft.ar SAK2(_)00.L.

2.2. Rancangan Sampel SAKERNAS 2000
l � .

Prosedur pemilihan sampel dibedakan antara daerah perkotaan dan daerah peclesaan
clengan prosedur bertahap tiga.

Rancangan sampel daerah perkotaan : �

1. Pada tahap pertama, dipilih sejumlah wilcah secara sistematik clari Daftar Wilcah
ducrah pcrkotaan haslil SE 1996. ‘

2. Pada tahap kc dua, dari sctiap Wilcah terpilih, dipilih satu kelompok segmen (kelseg)
sccura PPS bc1‘dz1sa1'ka11 bunyuknyu rulnzllllaulgga dahun kclseg, husil listing SE96. �

3. Pada tahap ke tiga, dipilih 8 rumahtangga dari setiap kelscg terpilih sccara sistcmutik.

Rancangan sampel daerah pedesaan :

I. Paula lahap pcrl:1n1a,dipilil1 scjumlnh wilcah sccz1r:1sislcn1alil< (Iari KCI.
2. Pada tahap ke dua, dari setiap Wilcah tcxpilih, dipilih satu kclompok segmen (kclseg)

secara PPS berdasarkan banyaknya rumahtangga dalam kelseg, hasil listing SP90.
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3. Pada tahap ke tiga, dipilih 8 rumahtangga dari setiap kelseg terpilih secara sistematik.

Pemilihan sampei tahap pertama dilakukan oleh BPS, tahap kedua dan ketiga oleh
pengawas SAKERNAS 2000.

2.3. Penentuan Wilcah Terpilih SAKERNAS 2000

Seperti telah disebutkan di atas pemilihan wilcah pada Daftar Wilcah daerah
perkotaan hasil SE 1996, dan KCI dilakukan secara sistimatik. Untuk mengetahui apakah
wilcah teipilih SAKERNAS 2000 berasal dari Daftar Wilcah daerah perkotaan hasil SE
1996 atau KCI, pctugas dapat melihat nomor kode sampel (NKS) SAKERNAS 2000 yang
terdiri dari 5 angka (digit), dengan ketentuan sebagai berikut:

1. NKS SAKERNAS 2000 yang digit pertamanya O dan 1 adalah berasal dari KCI.
2. NKS SAKERNAS 2000 yang digit pertamanya 2 adalah berasal dari Daftar Wilsah

daerah Perkotaan hasil SE 1996.
3. Empat digit terakhir rnerupakan nomor kode sampel SAKERNAS.

2.4."Pembentukan clan Pemilihan Kelompok Segmen.

Dari setiap wilcah terpilih SAKERNAS 2000, pengawas akan meiakukan
pembentukan dan pemilihan kelseg. Cara pembentukan dan pemilihan kelseg serta
pemilihan rumahtangga dijelaskan dalam Buku Pedoman 2 (Pedoman Pengawas/Pemeriksa).

2.5. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dari rumahtangga terpilih dilakukan dengan wawancara tatap muka
antara pencacah dengan responden. Untuk wawancara terhadap seluruh anggota
rumahtangga yang berumur 10 t3.1'1l.1I'1 kc atas, harus diusahakan agar anggota rumahtangga
yang bersangkutan yang menjadi responden. Jika wawancara tidak dapat dilakukan pada
kunjungan panama, lakukan kunjungan ulang hingga yang bersangkutan berhasil
diwawancarai.

2.6. Tata Cara Berwawancara _

Untuk mendapat hasil yang maksimal perlu diperhatikan tata cara bewvawancara
scbagai berikut:
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Rincian I s.d 9: Propinsi, Kabupaten/Kotamadya, Kecamatan, Desa/
Kelurahan, Klasifikasi Desa/Kelurahan, Nomor Wilayah
Pencacahan, Nomor Kelompok Segmen, Nomor Segmen dan '
Nomor Kocle Sampel SAKERNAS.

Isian rincian ini disalin dari Rincian I s.d 9 Blok I Daftar SAK2000.DSRT.

Rincian 10: Nomor Urut Rumahtangga Sampel

Isian rincian ini disalin dari Kolom (1) Blok IV Dafta1'SAK2OO0.DSRT.

Rincian 11: Nama Kepaia Rumahtangga _

Isian rincian ini disalin dari Kolom (5) Blok IV Daftar SAKZOOO.
DSRT.

Rincian 12: Jumlah Anggota Rurnahtangga

Isian rincian ini sama dengan nomor urut anggota rumahtangga terakhir pada
Kolom (1) Blok I1IDaftarSAK2000.AK. � '

Rincian 13: Jumlah Anggota Rumahtan�gga yang Berumur 10 Tahun ke Atas.

Isian rincian ini sama dengan jumlah anggota rumahtangga yang berumur I0
tahun kc atas pada Kolom (5) Blok III Daftar SAK2000.AK dan harus sama dengan
jumlah kotak yang terisi kode pada Kolom (6) dan Kolom (7).

6.3.2 Blok ll: Keterangan Pencacallan

Tujuan pengisian blok ini untuk mengetahui siapa yang bertanggung jawab
melakukan pencacahan clan yang be1'tangg_ung jawab melakukan pemeriksaan daftar,
serta keterangan waktu pelaksanaan pencacahan (Ian pemcriksaan.

Rincian 1 s.d 3: Nama dan I;\IIP/NMSI Pencacah, Tanggal Pencacahan dan
Tanda Tangan Pencacah. �

Tuliskan nama, NIP/NMS dan tanggal pencacahan. Sctelah selcsai mclakukan
wawancara pencacah lnembubuhkan tanda tangan di tempat yang disediakan.

S/IKERNAS 2000 25 Pedrmtlul 1























1,4... ..__.o

.s‘.m1;mv.�|.a" zmm Rh l’¢':!u/um: 1 5/11(5)

dengan menlbandingkan waktu yang digunakan untuk bekerja, sekolah, mengums
rumahtangga. dan lainnya (kursus, olah raga, rekreasi). Waktu luang yang digunakan
untuk arisan keluarga, mengunjungi famili. santai, tidur dan bermain tidak dihitung
sebagai bahan pembanding.

Lingkarilah salah satu kode dari Kode 1 s.d Kode 4 sesuai dengan jawaban responden.
Bila jawabannya berkode 1, lanjutkan kc Rincian 5.

Contohr Bzumansyah seorang mahasiswa pada perguruan tinggi swasta, kuliah
selama 2 jam per hari sejak hari Senin s.d Jumat. Pulang kuliah ia bekerja
di biro iklan dengan jam kerja selama 3 jam per hari. Dalam ha] ini
kegiatan yang memakai waktu terbanyak adalah bekerja walaupun ia j uga
bersekolah.

Rincian 3: Apakah bekerja paling sedikit satu jam selama seminggu yang lalu?

(Jika R2a.1 =1,lingkari kode 1) , a
Sebelum menanyakan Rincian 3 ini periksalah terlebih dahulu Rincian 2a.1 di

atas. Jika Rincian 2a.A_1 jawabannya “ya bekr�:rja” (Kode 1 dilingkari), maka Rincian 3
i�ni tak perlu ditanyakan lagi, tetapi langsung lingkari Kode 1.

Rincian ini ditanyakan untuk mengetahui apakah disamping kegial�an
bersekolah. mcngurus rnn1ahtangga clan sebagainya, respondcn juga melakukan
kegialan bckerja paling, sedikit 1 jan1_dalam scminggu yang Ialu. Dalam kcgizllan
tersebut, responden mungkin bekelja, baik sebagai pekerja sambilan, pekerja tak
dibayar di warung atau di sawah/kebun dan sebagainya.
Lii'lgkEl1'i[21h Kode 1 jika responden menjawab “Ya” alau Kodc 2 jika rcsponden
mcnjawab “Tidak”. Bila jawabannya be1i"kode 1, limjutkan kc Rincian 5

Rincian4: Apakah mempunyai pekerjaan/usaha tetapi sementara tidak
bekerja selama seminggu yang lalu?

Yang dikategorikan mempunyai pekerjaan tetapi semcntara tidak hckcrja
adalah mereka yang mcmpunyai pckcr_jann/uszllm tetapi sclunm scrninggu yang lulu
tidak bekcrja l<z11'cna scsuatu scbub scpcrti sakit, culi, menunggu pancn, atuu mogok
kcljzl. 'I‘cnnnsul< dulznn kzncgori ini ud;1lal1 l1lCI‘Ckil yang suduh dilurilnu bcl<crjz1 tclupi
selama seminggu yang lalu bclum mulai bckerja.














































































































